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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PERAN 
GANDA ISTERI DALAM RUMAH TANGGA DI JORONG SAWAH LIEK 
NAGARI BAYUA KECAMATAN TANJUNG RAYA KABUPATEN AGAM” 
disusun oleh Rahmat Hidayat NIM. 1313010175. Program Studi Hukum 
Keluarga Fakultas Syari’ah UIN Imam Bonjol Padang. Penelitian ini di latar 
belakangi oleh peran ganda seorang istri yang terjadi di Jorong Sawah Liek, 
bahwa perempuan yang bekerja dari sebagai ibu rumah tangga dan isteri juga 
mempunyai peran ganda. Sebagai ibu rumah tangga, namun harus bekerja 
sebagai pekerja keras di luar rumah untuk mencari tambahan nafkah dalam 
keluarganya. Apabila perempuan ikut mencari nafkah berarti perempuan 
dituntut mampu berperan ganda, dihadapkan dengan sumberdaya yang 
terbatas memaksa pencari nafkah wanita harus bekerja dengan jenis 
pekerjaan yang memerlukan kekuatan fisik sehingga terlalu berat untuk 
perempuan. Adapun pertanyaan penelitian penulis yaitu. Pertama: Apa 
faktor-faktor yang menyebabkan seorang isteri ikut berperan sebagai pencari 
nafkah di Jorong Sawah Liek Nagari Bayua Kecamatan Tanjung Raya 
Kabupaten Agam? Kedua: Bagaimana tinjauan Hukum Islam dan hukum 
positif terhadap peran ganda isteri dalam rumahtangga di Jorong Sawah Liek 
Nagari Bayua Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten Agam? Untuk menjawab 
persoalan di atas, penulis menggunakan jenis penelitian field research 
(penelitian lapangan) dengan teknik wawancara terhadap pihak-pihak terkait 
yang berhubungan dengan masalah yang penulis bahas. Selanjutnya untuk 
menjawab pertanyaan pertanyaan, data dianalisis dengan teknik deskriptif 
kualitatif maksudnya penulis mengumpulkan data di lapangan kemudian data 
tersebut disusun menurut subjek pembahasan, setelah itu  dianalisis dengan 
teori-teori buku seperti melihat dalil-dalil dari syariat Islam dan KHI. Adapun 
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor penyebab seorang 
isteri ikut berperan sebagai pencari nafkah, ada tiga (3) faktor, yaitu; karena 
faktor ekonomi keluarga, karena suami tidak bekerja dan faktor terakhir 
disebabkan dukungan sosial lingkungan. Sedangkan tinjauan hukum secara 
syariat Islam dan hukum positif adalah tidak sejalan dengan perintah Q.S. 
Surah al-Baqarah ayat 233 dan KHI pasal 80, bahwa suami yang berkewajiban 
mencari nafkah. Akan tetapi isteri boleh ikut membatu suami mencari nafkah 
dalam berperan ganda jika tidak menghilangkan kuadrat perempuan dalam 
syariat Islam. 




